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Pencabulan merupakan salah satu pelecehan seksual pada anak yang dapat
menimbulkan trauma baik fisik maupun psikis. Pencabulan dimaknai sebagai
persetubuhan diluar perkawinan yang dilarang yang diancam pidana. Tindak pidana
pencabulan pada anak diatur pada Pasal 290, Pasal 292, Pasal 293, Pasal 294,
Pasal 295 KUHP dan Pasal 82 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak. Dalam kasus tindak pidana layaknya pencabulan, pembuktian
menjadi unsur terpenting dikarenakan jika tindak pidana yang didakwakan tidak
terbukti maka pelaku akan dijatuhi putusan bebas sebagaimana terjadi pada Putusan
No0.138/Pid.Sus/2019/Pn Son.

Putusan bebas atau vrijspraak merupakan salah satu dari beberapa macam putusan
hakim yang berisi pembebasan terdakwa sebab dianggap tidak terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah. Pengaturan hukum mengenai putusan bebas di Indonesia
terdapat pada Pasal 191 ayat (1) KUHAP. Melalui putusan bebas (vrijspraak)
perkara dianggap selesai dan terdakwa dapat segera dilepaskan dari tahanan,
kecuali bila ia harus berhadapan dengan tuduhan lain sebagaimana ketentuan Pasal
191 ayat (3) KUHAP.

Putusan bebas tidak terlepas dari pertimbangan hakim dalam menentukan putusan
tersebut. Pertimbangan hakim yang bersifat yuridis dan non yuridis disertai
pembuktian di persidangan inilah yang kemudian menjadi faktor penentu putusan
bebas kepada terdakwa. Dalam hal ini pembuktian dilakukan dengan menyertakan
alat bukti yang sah sebagaimana Pasal 184 KUHAP diantaranya keterangan saksi,
keterangan ahli, surat, petunjuk dan keterangan terdakwa. Apabila proses
pembuktian tidak dapat terbukti, maka terdakwa dapat dijatuhi putusan bebas.

Putusan bebas pada umumnya didasarkan penilaian dan pendapat hakim bahwa
tidak memenuhi asas pembuktian menurut undang-undang atau tidak memenuhi
asas batas minimum pembuktian. Tidak memenuhi asas pembuktian terjadi ketika
alat bukti yang diajukan Jaksa Penuntut Umum tidak dapat membuktikan dan
memberikan keyakinan bagi hakim bahwa terdakwa yang didakwa tersebut terbukti
melakukan tindak pidana yang didakwakan. Adapun tidak memenuhi asas batas
minimum pembuktian terjadi ketika tidak memenuhi standar minimum pembuktian
karena hanya didukung oleh satu alat bukti. Ketentuan mengenai putusan bebas
dalam perkara tindak pidana pencabulan pada anak yaitu ada dua hal. Pertama, tidak
terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana pencabulan terhadap anak sebagaimana
ditentukan oleh Pasal 82 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak. Kedua, tidak terpenuhinya bukti di persidangan sebagaimana



alat bukti yang telah ditetapkan Pasal 184 Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana. Tidak terpenuhinya asas pembuktian menurut undang-undang atau tidak
terpenuhinya asas batas minimum pembuktian menjadi dasar terduga pelaku tindak
pidana pencabulan terhadap anak diputus bebas. Putusan bebas pada terduga pelaku
tindak pidana pencabulan ini menjadikan terduga pelaku dibebaskan dari tahanan
kecuali terdapat suatu hal yang menyebabkan ia harus ditahan.

Pada putusan No0.138/Pid.Sus/2019/Pn Son majelis hakim beranggapan alat bukti
yang dihadirkan di persidangan tidak cukup. Kesaksian anak Abdul Aziz yang
tidak memiliki nilai sebagai saksi serta tidak terdapat alat bukti yang lain
menjadikan terdakwa tidak terbukti melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya. Hal ini ditambah dengan penyangkalan oleh saksi lain atas keterangan
anak Abdul Aziz. Akibatnya terdakwa dijatuhi putusan bebas oleh majelis hakim.
Atas dasar pertimbangan tersebut, dapat diketahui bahwa putusan bebas yang
dijatuhkan oleh majelis hakim dikarenakan menurut majelis hakim barang bukti
yang dihadirkan tidak cukup untuk membuktikan tindak pidana yang didakwakan
kepada terdakwa.

Terdapat dua poin penting pada dasar pertimbangan hakim di putusan
No0.138/Pid.Sus/2019/Pn. Pertama, barang bukti yang dihadirkan tidak memenubhi
ketentuan Pasal 184 KUHAP. Bukti yang dinyatakan oleh saksi Anak Saksi Abdul
Aziz dianggap sebagai bukti keterangan namun dikarenakan saksi masih balita dan
terdapat penyangkalan oleh pihak lain atas keterangannya maka saksi balita tersebut
tidak mempunyai nilai sebagai saksi. Kedua, ketidakyakinan majelis hakim karena
ketidak laziman dalam. Hal ini dikarenakan Saksi Saphira Dewi Parinusa tidak
segera melakukan konfirmasi apa yang diceritakan oleh Abdul Aziz kepada saksi
Hanik Nur Chamidan serta laporan atas kejadian tindak pidana ini dibuat dua
minggu setelah kejadian pada tanggal 31 Agustus 2018. Dua poin penting ini
menjadikan hakim berpendapat unsur-unsur tindak pidana pencabulan terhadap
anak gagal dibuktikan sebab tidak terpenuhinya unsur melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan, melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan,
atau membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan
cabul.

Putusan bebas yang dijatuhkan oleh hakim pada putusan No.138/Pid.Sus/2019/Pn
Son menurut analisa penulis ialah kurang tepat. Hakim menyatakan tidak ada
barang bukti lain selain saksi yang dianggap tidak memiliki nilai karena usia.
Padahal apabila dicermati terdapat barang bukti lain yaitu keterangan ahli dan bukti
visum et repertum sebagai bukti surat. Majelis hakim seharusnya lebih
mempertimbangkan barang bukti lainnya yang turut dihadirkan di persidangan.
Pertimbangan majelis hakim dalam menjatuhkan bebas yakni keterangan tidak
didukung barang bukti yang sah lainnya menurut analisa penulis kurang tepat
mengingat masih terdapat barang bukti visum et repertum dan keterangan ahli yang
sangat berhubungan erat dengan keterangan saksi anak Abdul Aziz.
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ABSTRAK

Tindak pidana pencabulan pada anak menjadi tindak pidana yang sering terjadi di
masyarakat. Secara yuridis pelaku tindak pidana pencabulan pada anak diancam
pidana sebagaimana terdapat pada KUHP dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak. Namun masih ditemukan pelaku tindak pidana
pencabulan anak dinyatakan tidak bersalah sehingga diputus bebas sebagaimana
terjadi pada putusan No0.138/Pid.Sus/2019/Pn Son. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui ketentuan mengenai putusan bebas dalam perkara tindak pidana
pencabulan pada anak dan dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan
bebas terhadap pelaku tindak pidana pencabulan anak pada putusan Nomor
138/Pid.Sus/2019/PN Son. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
normatif dengan tipe penelitian studi putusan pengadilan dan sifat penelitian
preskriptif.

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama. ketentuan
mengenai putusan bebas dalam perkara tindak pidana pencabulan pada anak ada
dua hal yaitu tidak terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana pencabulan terhadap
anak yang menyebabkan tidak terpenuhinya unsur pembuktian dalam undang-
undang dan tidak terpenuhinya bukti di persidangan sebagaimana alat bukti yang
telah ditetapkan Pasal 184 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana sehingga
menyebabkan tidak memenuhi asas batas minimum pembuktian. Kedua, dasar
pertimbangan hakim dalam menjatunhkan putusan bebas terhadap pelaku tindak
pidana pencabulan anak pada Putusan Nomor 138/Pid.Sus/2019/PN Son didasarkan
pada pertimbangan alat bukti yang dihadirkan di persidangan tidak cukup. Menurut
analisa penulis dasar pertimbangan majelis hakim dalam menjatuhkan putusan
bebas pada pelaku tindak pidana pencabulan terhadap anak kurang tepat.

Kata Kunci: anak, alat bukti, putusan bebas, tindak pidana pencabulan.
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